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ABSTRAK 
Moh. Ilham Ibnu Saddam : Klasifikasi Perbedaan Jenis Buah Pisang Menggunkan Metode Principal 

Component Analysis, Skripsi, Teknik Informatika, Fakultas Teknik UN PGRI Kediri, 2017.  

.Pisang merupakan tumbuhan terna raksasa yang berdaun besar memanjang dari suku 

Musaceae. Terdapat berbagai jenis pisang yang dapat di konsumsi dan tersusun dalam tandan dengan 

kelompok-kelompok tersusun menjari atau disebut juga sisir. Banyak konsumen yang menggemari 

buah pisang tersebut. Namun permasalahan muncul ketika konsumen tidak dapat membedakan jenis 

pisang secara langsung. Oleh karena itu dibutuhkan suatu sistem yang dapat mengenali jenis pisang. 

Dari kasus inilah timbul gagasan untuk membuat terobosan terbaru dalam penentuan jenis pisang. 

Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mempermudah konsumen dalam membedakan jenis 

buah pisang dengan ciri warna kulit, bentuk dan ukuran buah pisang. Serta untuk 

mengimplementasikan metode Principal Component Analysis kedalam suatu aplikasi identifikasi 

perbedaan jenis buah pisang. 

Hasil dari penelitian ini adalah penentuan jenis buah pisang dari hasil perhitungan matrik 

didalam metode Principal Component Analysis yang telah diterapkan. Hasil akhir dari aplikasi ini 

berupa penentuan jenis buah pisang berupa text notification. Sehingga memudahkan konsumen untuk 

membedakan jenis buah pisang dengan menggunakan aplikasi tersebut. 

 

 

KATA KUNCI  : Principal Analysis, Citra, Pisang Component 

 

 

I. LATAR BELAKANG 

Pisang merupakan tumbuhan terna r

aksasa berdaun besar memanjang 

dari suku Musaceae. Beberapa jenisnya 

(Musa acuminata, M. balbisiana, dan M. 

paradisiaca) menghasilkan buah konsumsi 

yang dinamakan sama. Buah ini tersusun 

dalam tandan dengan kelompok-kelompok 

tersusun menjari, yang disebut sisir. 

Hampir semua buah pisang memiliki kulit 

berwarna kuning ketika matang, meskipun 

ada beberapa yang berwarna jingga, 

merah, hijau, ungu, atau bahkan hampir 

hitam. Buah pisang sebagai bahan pangan 

merupakan sumber energi (karbohidrat) 

dan mineral, terutama kalium. 

Untuk mengatasi kesulitan 

membedakan jenis buah pisang, maka 

diperlukan  bantuan komputer. Penelitian 

ini Menggunakan metode Principal 

Component Analysis (PCA) dalam 

ekstraksi ciri. Metode PCA bertujuan 

untuk menyederhanakan variabel yang 

diamati dengan cara mereduksi 
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dimensinya. Hal ini dilakukan dengan cara 

menghilangkan korelasi diantara variabel 

bebas melalui transformasi variabel bebas 

asal ke variabel baru yang tidak berkorelasi 

sama sekali. Setelah beberapa komponen 

hasil PCA yang bebas multikolinearitas 

diperoleh, maka komponen-komponen 

tersebut menjadi variabel bebas baru yang 

akan diregresikan atau dianalisis 

pengaruhnya terhadap variabel tak bebas 

(Y) dengan menggunakan analisis regres 

.Keunggulan metode PCA diantaranya 

adalah dapat menghilangkan korelasi 

secara bersih tanpa harus mengurahi 

jumlah variabel asal. 

 

II. METODE 

A. Principal Component Analysis 

Menurut  Soemartini  (2008:  12), 

Principal  Component  Analysis  (PCA) 

atau  disebut  juga  transformasi Karhunen-

Loeve  adalah  teknik  yang digunakan  

untuk  menyederhanakan suatu data, 

dengan cara mentransformasi linear  

sehingga  terbentuk  sistem koordinat  baru  

dengan  variansi maksimum. Prinsip  dasar  

dari  algoritma Principal Component 

Analysis  adalah mengurangi  satu  set  

data  namun  tetap mempertahankan  

sebanyak  mungkin variasi  dalam  set  

data  tersebut.  Secara matematis  Principal  

Component Analysis  mentransformasikan  

sebuah variabel  yang  berkolerasi  ke  

dalam bentuk yang bebas tidak berkolerasi. 

Principal  Component  adalah  bentuk 

proyeksi transformasi linier dari variabel 

data.Principal  Component  satu  dengan 

yang  lain  tidak  saling  berkolerasi  dan 

diurutkan  sedemikian  rupa  sehingga 

Principal  Component  yang  pertama 

memuat  paling  banyak  variasi  dari  data 

set.  Sedangkan  Principal  Component 

yang  kedua  memuat  variasi  yang  tidak 

dimiliki  oleh  Principal  Component 

pertama. 

B. Euclidean Distance 

Jarak euclidean adalah Jarak antara 

dua buah titik panjang garis terpendek 

yang dapat menghubungkan kedua titik 

tersebut (Cahyadi, 2007:23). Metode 

Euclidean merupakan metode identifikasi 

tetangga terdekatnya dengan menghitung 

jarak antara dua buah obyek, metode ini 

disebut juga jarak Euclidean. Euclidean 

space diperkenalkan oleh seorang 

matematikawan dari Yunani sekitar tahun 

300 SM untuk mempelajari hubungan 

antara sudut dan jarak.  Euclidean ini 

biasanya diterapkan pada 2 dimensi dan 3 

dimensi. Tapi juga sederhana jika 

diterapkan pada dimensi yang lebih tinggi. 

Rumus penghitungan jarak ditulis sebagai 

berikut :  

3 
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Keterangan : 

de = jarak euclidean 

.fdi = bobot pelatihan 

kj = data bobot test 

m = jumlah data 

pelatihan 

Dari bobot Euclidean (de) di atas 

yang mempunyai bobot sampling kecil 

akan digunakan sebagai nilai fitness dari 

sebuah citra buah jeruk yang digunakan 

untuk pengenalan. 

 

III. HASIL DAN KESIMPULAN 

A. PerancanganSistem 

 

 

 

 

 

 

 

Gambar 1.1 Flowchart Sytem 

Flowchart system atau alur system 

dari gambar 1.1 yang pertama adalah data-

data dari gamba rpisang dimasukkan atau 

disimpan dalam data training, lalu 

mengubah citra ke greyscale atau hitam 

putih ,kemudian di ubah kedalam bentuk 

matriks. Setelah matriks PCA dari data 

training, dilakukan perhitungan jarak 

antara matriks PCA dengan data testing. 

Metode perhitungan jarak yang digunakan 

adalah Euclidean Distance. 

 

B. TampilanAplikasi 

Pada penelitian ini,  gambaran  

design interface  yang  akan dibuat adalah 

sebagai berikut : 

Gambar 1.2 Tampilan Menu 

Utama 

Pada tampilan awal program akan 

muncul Menu Utama yang berisi tampilan 

yang sederhana yang berisi button 

Training, Testing. Dalam Menu Utama 

terdapat menu pilih citra dan Quit untuk 

keluar. 

 

4 
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            Gambar 1.3 Menu Training 

Pada menu training terdapat tombol 

cari, latih, simpan, home, previous, dan 

next. Tombol cari untuk mencari citra yang 

akan di training, tombol latih untuk 

melatih citra testing, tombol simpan untuk 

menyimpan hasilpelatihan, dan tombol 

home untuk kembali ke menu utama. 

Gambar 1.4 Menu Testing 

Buah pisang yang akan diuji akan di 

proses sehingga menghasilkan Nilai jarak 

kemiripan yang akan menghasilkan nilai 

tertinggi. Sehingga Testing dapat 

mendeteksi hasil jenisbua hpisang yang 

sedang di proses. 

C. Kesimpulan 

Berdasarkan penelitian yang telah 

dilakukan, dapat diperoleh beberapa 

kesimpulan dari hasil penelitian, yaitu : 

1. Identifikasi perbedaan jenis buah 

pisang berdasarkan ciri warna kulit, 

bentuk dan ukuran buah. 

2. Dibuat suatu aplikasi yang dapat 

mengidentifikasi perbedaan jenis 

buah pisang berdasarkan ciri warna 

kulit, bentuk dan ukuran buah. 

3. Aplikasi dibangun dengan 

menggunakan metode Principal 

Component Analysis (PCA)untuk 

dapat mengidentifikasi jenis buah 

pisang. 
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